
 

 

 

Wori Hana, et al., Keanekaragaman Tanaman                                                                                         119 

 

 

BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi 

Jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/BIOMA 

p-ISSN 2527 – 7111 

e-ISSN 2528 – 1615 
 

Keanekaragaman Tanaman Obat Dikotil di Hutan Wanga Kabupaten 

Sumba Timur  

 

Diversity of Dicotyledonous Medicinal Plants in The Wanga 

Forest East Sumba Regency  

 Wori Hana*,Yohana Makaborang, Anita Tamu Ina  

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba   

*email: hanawori09@gmail.com 

 

diterima : 10 Juli 2022; dipublikasi : 31 Oktober 2022 

DOI: 10.32528/bioma.v7i2.7160 

 

ABSTRAK 

Masyarakat di Desa Wanga telah mengenal dan merasakan obat-obatan alamiah 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Mereka meramu dan meraciknya sendiri atas dasar 

pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun oleh generasi sebelumnya.Penelitian 

bertujuan untuk mendeskripsikan keanekaragaman tanaman obat dikotil di kawasan 

Hutan Wanga Kabupaten Sumba  Timur  serta  mendeskripsikan  pemanfaatan  tanaman  

obat  dikotil  di  kawasan  Hutan Wanga Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini 

dilakukan di Hutan Wanga Kabupaten Sumba Timur dengan menggunakan metode 

petak ganda dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat 21 jenis Tanaman Obat Dikotil dari 15 famili dengan total 451 individu. 

Keanekaragaman Tanaman Obat Dikotil di Hutan Wanga Kabupaten Sumba Timur 

tergolong sedang dengan (Ĥ)=2.99.  

 

Kata kunci: Keanekaragaman, Tanaman Obat Dikotil, Hutan Wanga, Sumba Timur  

 

ABSTRACT 

People in Wanga Villagehave known and felt natural medicines derived from 

plants. They mix and mix it themselves based on experience passed from one 

generation to the next by previous generations. The research seeks to describe the 

diversity of dicotyledonous plant remedies in the Wanga Forest, East Sumba Regency, 

and to describe via means of dicotyledonous plant remedies in the Wanga Forest, 

East Sumba Regency. This research was conducted in Wanga Forest, East Sumba 

Regency using the double plot method with a purposive sampling technique. The 

outcomes revealed that there were 21 kinds of dicot Medicinal Species from 15 families 

with a total of 451 individuals. Diversity of Dicotyledonos Medicinal Plants in Wanga 

Forest, East Sumba Regency has a moderate classification with (Ĥ)=2.99.  

 

Keywords: Diversity, Dicotyledonous plant remedies, Wanga Forest, Esat Sumba. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas mempunyai kurang 

lebih 13.000 pulau. Jumlah pulau yang sangat banyak berpengaruh pada setiap 

kemmpuan pulau untuk mendukung berbagai tanaman, baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Maruli, 2010, p.47). Indonesia memiliki hutan tropis yang besar yang 

dikaruniai sumber daya hutan yang melimpah dan segala potensi yang dimilikinya, 

antara lain sumber daya alam hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai pangan dan 

obat-obatan (Ersam 2004, p. 27).  

Terdapat 3.500 tanaman dikotil dinyatakan sebagai tanaman obat, kepulauan 

Indonesia adalah rumah bagi banyak tanaman obat, beberapa diantaranya adalah 

endemik (hanya tumbuh di sana) dan yang lain dapat digunakan sebagai bahan obat 

untuk mengobati penyakit (Trubus, 2010:39. Tanaman obat dijumpai dimana saja 

dengan jenis dan habitat yang berbeda dan juga tanaman obat akansering ditemukan di 

dalam hutan (Ifandi 2015, p. 30). 

Warga Desa Wanga Kecamatan Umalulu Kabupaten Sumba Timur, 

mengandalkan pengetahuan tanaman obat yang diturunkan dari nenek moyang untuk 

memerangi masalah kesehatan. Hutan Wanga adalah salah satu hutan yang ada di Desa 

Wanga orang memanfaatkan tanaman obat sebgai studi alam. (Badan Pusat Statistik 

Kesehatan 2019). Oleh karena kebiasaanmasyarakat  Desa  Wanga  sering  mengambil  

tanaman  obat  dikotil  maka keanekaragaman tanaman obat terebut berkurang. Tujuan 

penelitianbertujuan untuk mendeskripsikan keanekaragaman tanaman obat dikotil di 

kawasan Hutan Wanga Kabupaten Sumba  Timur  Serta  mendeskripsikan  

pemanfaatan  tanaman  obat  dikotil  di  kawasan  Hutan Wanga Kabupaten Sumba 

Timur: 

 

METODE 

Penelitian   ini   merupakan   jenis   penelitian   ekologi   dengan   pendekatan   

kuantitafif deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada kawasan Hutan Wanga, Kecamatan 

Umalulu Kabupaten Sumba Timur pada bulan Maret- April 2021. Alat yang digunakan 

dalam penelitian iniantara lain tali, kayu, meteran, gunting, parang, alat tulis-menulis, 

lembar pengamatan, kamera digital/HP, lux meter, temperature & humidity meter dan 
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soil tester. Objek yang diteliti dalam penelitian ini tanaman obat dikotil di kawasan 

hutan Wanga.  

Pengambilan data menggunakan lembar pengamatan tanaman obat dikotil dan 

juga menggunakan metode petak ganda dengan memperhatikan tingkat hidup dari 

tanaman obat dikotil. Gambar 1 merupakan gambar metode petak ganda yang 

digunakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Petak Ganda 

Keterangan: 

1.   plot pengamatan tingkat semai dengan diameter berukuran 2m 

2.   plot pengamatan tingkat pancang dengan diameter berukuran 5m 

3.   plot pengamatan tingkat tiang dengan diameter berukuran 10m 

4.   plot pengamatan tingkat pohon dengan diameter berukuran 20m 

 

Kepadatan relatif, frekuensi relatif, indeks nilai penting, dan indeks 

keragaman Shannon- Wienner digunakan dalam analisis data penelitian ini meliputi: 1) 

kerapatan relatif, 2) frekuensi relatif, 3) indeks nilai penting, dan 4) indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner. Kerapatan relatif (RDi) merupakan perbandingan 

antara jumlah jenis kerapatan jenis ke-1dengan total kerapatan seluruh jenis (Bengen 

2000, p. 22). Untuk menghitung kerapatan relatif (RDi) menggunakan rumus: 

RDi = [ni/∑n] ×100 

Keterangan: 

RDi: Kerapatan Relatif  

ni : Jumlah total 

∑n:Total kerapatan seluruh jenis 
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Frekuensi relaif (RFi) adalah perbandingan antara frekuensi jenis ke-1 

dengan jumlah frekuensi seluruh jenis (Bengen,2000, p. 22). Untuk menghitung 

frekuensi relatif menggunakan rumus: 

RFI = [Fi/∑F] × 100 

Keterangan: 

Rfi : frekuensi relatif jenis ke-1 

Fi: frekuensi jenis ke-1 

∑F: jumlah total petak contoh yang buat 
 

Indeks nilai penting dihitung berdasarkan jumlah Frekuensi Relatif (FR), dan 

Kerapatan Relatif (KR). untuk vegetasi pada tingkat semai dan tumbuhan bawah, nilai 

pentingnya hanya dihitung dengan menjumlahkan nilai kerapatan relatif dengan 

frekuensi relatif (Fachurl, 2007, p.27). 

INP = FR + KR 

Keterangan: 

INP = Indeks nilai penting 

FR = Frekuensi relatif 

KR = Kerapatan relatif 

Kerapatan = 
                           

                   
 

Kerapatan Relatif = 
                     

                       
      

Frekuensi = 
                                  

                           
 

Frekuensi Relatif = 
                     

                       
      

 

Kesehatan suatu ekosistem dapat dinilai dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman; satu  dengan  indeks  keanekaragaman  tinggi  dianggap  stabil.  

Rumus  keanekaragaman Shannon Whiener (H'), yang dikembangkan oleh Ludwig dan 

Reynolds pada tahun 1988, digunakan untuk menghitung keanekaragaman spesies 

(Wardah, 2008, p. 64) 

Ĥ = − ∑𝑃𝑖𝐿𝑛𝑃𝑖 

Keterangan: 

Ĥ = Indeks Keanekaragaman  

Pi = kelimpahan proporsional 

n = Jumlah individu satu spesies 

N = Jumlah total individu semua spesies 

 

Besarnya indeks keanekaragaman Shannon-Winner (Ĥ) spesies didefenisikan 

(Sawada dkk, 2012, p. 55) sebagai berikut: 
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a)  nilai Ĥ> 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies tinggi, 

b)  nilai 1 ≤ Ĥ ≤ 3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies sedang dan 

c)  nilai Ĥ< 1 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies rendah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tanaman  obat  dikotil  di  hutan  Wanga  

Kabupaten Sumba Timur dapat ditemukan 21 jenis tanaman obat dikotil dari 3 anak 

kelas dari 13 famili dengan total 451 individu. Tabel 1  di bawah ini 

mencantumkan jumlah spesies tanaman obat dikotil dengan karakteristik obat historis 

yang ada di setiap stasiun yang didirikan di sub-plot. 

Tabel 1. Jenis Tanaman Obat Dikotil yang Ditemukan di Hutan Wanga Kabupaten 

Sumba Timur 

No Famili Nama Lokal Nama Ilmiah 
Jumlah 

Individu 
Gambar 

1 Acanthaceae Keji Beling Strobilanthes crispus 

 

11 

 

 

11 

 

2 Acanthaceae Landep Barleria priontis 13 

 

3 Acanthaceae Sambiloto 
Andrographis 

paniculate 
19 

 

4 Malvaceae Kapolus Helicteres isora L. 12 

 

5 Malvaceae Kapohak Urena lobata L. 25 

 

6 Euphorbiaceae Patikan Kebo Euphorbia hirta L. 

 

12 

 

 

12 
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7 Euphorbiaceae Padamu Rara 
Jastropha 
gosypiifolia 

23 

 

8 Euphorbiaceae Padamu Mbara Jastropha curcas L. 25 

 

9 Myrtaceae Lobung 
Eugenia 
polyyanthum 

16 

 

10 Rubiaceae Nggay Timonius timon 17 

 

11 Rubiaceae Kombu Morinda citrifolia L. 22 

 

12 Meliaceae Ruhu Reni Toona sureni 17 

 

13 Rhamnaceae  Karapaniti  Ziziphus horsfieldii 19 

 

14 Piperaceae  Kutta Kalara Piper Sp. 21 

 

15 Phyllanthaceae  Cinta Buah Phyllanthus urinaria   23 

 

16 Manispermaceae  Purawo  Tinospora crispa L. 24 

 

17 Fabaceae  
Raukatilu 
Baling 

Phaseolus Sp. 25 

 

18 Verbenaceae  Airibu  Lantana camara L. 12 

 

19 Moraceae  Kali Bali 
Ficus hispida  

 
30 
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20 Asteraceae  Taikebala  
Choromolaena 

odorata 

 

33 

 

21 Dioscoreacee Luwarutu 
Dioscorea 

nummularia L. 

 

36 

 
Total 451  

   

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jenis tanaman obat dikotil yang 

ditemukan pada hutan Wanga Kabupaten Sumba Timur yang paling dominan adalah 

Dioscorea nummularia L dengan jumlah 36 individu.  Adapun salah satu tanaman obat 

dikotil yang paling sedikit ditemukan adalah Strobilanthes crispus hanya berjumlah 11 

individu. 

Tabel 2. Faktor Lingkungan Kawasan Hutan Wanga 

Stasiun 
Faktor lingkungan 

Ph Suhu Kelembaban 

 1 8.0 38º C 68% 

2 6.0 23º C 65% 

3 8.0 45º C 70% 

 

Lingkungan hidup adalah salah satu sistem kehidupan dimana terdapat peran 

penting manusia terhadap tatanan ekosistem (Djamin, 2007:8). Berdasarkan Tabel 2  

dapat di lihat bahwa faktor lingkungan pada setiap stasiun dimana pada stasiun 1 

memiliki pH 8.0, suhu 38º C kelembaban 68%, stasiun 2 pH 6.0, suhu 23º C 

kelembaban 65% dan stasiun 3 pH 8.0, suhu 45º C kelembaban 70%. 

 



 

BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, 7 (2)          hal  119-132 

(p-ISSN 2527-7111; e-ISSN  2528-1615)                           no DOI : 10.32528/bioma.v7i2.7160 

 

Wori Hana, et al., Keanekaragaman Tanaman                                                                                         126 

 

 
 

Gambar 2. Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif 

Kerapatan relatif merupakan indeks untuk menghitung jumlah individu per unit 

luas atau per unit volume (Fachrul, 2008:13). Berdasarkan hasil pengamatan pada 

Gambar 1  dapat dilihat bahwa kerapatan masing-masing jenis tanaman obat dikotil di 3 

stasiun pengamatan yaitu Luwarutu (Dioscorea nummularia L.) memiliki kerapatan 

relatif tinggi dengan jumlah KR 7,98. Kemudian jenis Kapolus (Helicteres isora L.) 

merupakan tumbuhan yang memiliki nilai kerapatan sedang dengan jumlah KR 2,66. 

Kerapatan sedang untuk spesies Kapolus (Helicteres isora L) dikarenakan jumlah 

individu dari spesies ini yang dijumpai dalam subplot sangat kurang. Oleh karena itu, 

kerapatan masing-masing spesies tumbuhan dikarenakan oleh aktivitas manusia yang 

sering menggunakan tanaman kapolus untuk kebutuhan hidup. Tanaman Kapolus 

(Helicteres isora L.) pada bagian kulitnya sering diambil untuk digunakan sebagai 

pengikat kayu.  
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Gambar 3. Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif 

Frekuensi relatif merupakan indeks untuk menghitung nilai yang menunjukkan 

juatu jenis vegetasi dalam sejumlah plot yang diteliti (Fachrul, 2008, p. 17). Pada setiap 

stasiun pengamatan dapat  dilihat  pada Gambar 3  terutama pada tiap  4 plot  

pengamatan,  setiap  plot  pengamatan jenisLuwarutu (Dioscorea nummularia L) 

memiliki frekuensi relatif tinggi dengan jumlah FR 6,13. Frekuensi  tinggi  untuk  

spesies  Luwarutu  (Dioscorea  nummularia  L.) dikarenakan jumlah kemunculan dari 

spesies ini yang sering dijumpai dari seluruh petak contoh yang dibuat. Keberdaan jenis 

Luwarutu (Dioscorea nummularia L.) paling tinggi ditentukan oleh kondisi  lingkungan  

yang  memungkinkan  tanaman  tersebut  untuk  tumbuh  optimal.  Lebih lanjutnya 

dijelaskan penyebaran tanamam Luwarutu ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan 

yaitu meliputi suhu, pH dan kelembaban. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada kondisi lingkungan menunjukkan bahwa pH 7,0 suhu 35ºC dan kelembaban 65% 

kondisi ini sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman obat Luwarutu. Menurut 

Trimanto &Hapsari (2012, p. 100)  rata  rata  kondisi  lingkungan  yang  cocok  untuk  

pertumbuhan  tanaman  obat  luwarutu berkisar dari suhu 35ºC dengan kelembaban 

sedang dan pH normal. Jenis Kapolus (Helicteres isora L.) merupakan tanaman yang 

memiliki frekuensi relatif rendah dengan jumlah FR 1,84 dan membuktikan  bahwa  

tanaman  ini  tidak  dapat  bertoleransi  dengan  aktivitas manusia dikarenakan tanaman 

ini sering diambil untuk keperluan manusia. 

0

1000

2000

3000

4000

5000

6000

7000

8000

0

100

200

300

400

500

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1
0

1
1

1
2

1
3

1
4

1
5

1
6

1
7

1
8

1
9

2
0

2
1

To
ta

l

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif 

Nama Ilmiah ∑ F FR



 

BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, 7 (2)          hal  119-132 

(p-ISSN 2527-7111; e-ISSN  2528-1615)                           no DOI : 10.32528/bioma.v7i2.7160 

 

Wori Hana, et al., Keanekaragaman Tanaman                                                                                         128 

 

 

Gambar 4. Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting (INP) merupakan salah satu indeks yang dihitung 

berdasarkan jumlah yang didapatkan dalam lokasi penelitian untuk menentukan tingkat 

dominasi jenis dalam suatu komunitas (Suharjo & Gago 2011, p. 45).  Berdasarkan 

Gambar 4 diketahui bahwa jenis tanaman obat dikotil yang ditemukan di hutan wanga 

terdapat 21 jenis dari 13 famili dengan jumlah total 451 individu. Kelompok tanaman 

obat dikotil yang paling mendominasi yang ditemukan pada hutan wanga adalah 

tanaman obat Luwarutu (Dioscorea nummularia L.) dengan jumlah INP 14,11. 

Luwarutu (Dioscorea nummularia L.) merupakan tumbuhan obat dikotil yang 

mendominasi di Hutan Wanga faktor pertama yang menyebabkan dominasi 

tanamanLuwarutu memiliki INP tinggi ialah tingkat pertumbuhan dari tumbuhan 

Luwarutu yang merupakan tumbuhan yang tumbuh secara liar dan tidak memerlukan 

perawatan yang baik dan juga merupakan bahan pangan untuk manusia dan ternak. Hal 

tersebut yang menyebabkan tanaman obat Luwarutu mendominasi karena memiliki 

keunggulan dalam pertumbuhan dimana tanaman Luwarutu atau umbi-umbian sangat 

mudah tumbuh di daerah kritis tanpa perawatan yang berarti (Maneenoon dkk 2008, p. 

95). 

Kelompok tanaman obat yang paling sedikit ditemukan adalah tanaman 

Kapolus (Helicteres  isora  L.)  dari  famili  Malvaceae  dengan  jumlah  INP  4,50  

(Gambar 4.).  Tanaman Kapolus (Helicteres isora L.) yang paling sedikit ditemukan 

dalam lokasi penelitian dikarenakan bahwa  tanaman  kapolus  adalah  tanaman  yang  
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sangat  sulit  untuk  dibudidayakan dengan penggunaan  biji.  Sebuah  penelitian  oleh 

Mut Hukumar et  al.  (2017,  p.  142)  yang meneliti pertumbuhan kopulus selama 

periode pengamatan 24 bulan mengungkapkan pola penurunan viabilitas benih 

mendukung hal tersebut dan pengetahuan tentang tanaman kapolus masih sedikit 

diketahui  (Ferdousi  ddk  2014,  p.  70).  Tanaman  ini  juga  sedikit  ditemukan  dalam  

lokasi penelitian dikarenakan dengan adanya aktivitas masyarakat dalam Hutan seperti 

penebangan pohon, pembuangan sampah dan pengambilan kayu bakar. Oleh sebab itu, 

masyarakat biasa menggunakan kulit dari tanaman kapolus (Helicteres isora L.) 

digunakan untuk mengikat kayu. Hal ini juga dapat diperkuat oleh penelitian Purnomo 

dkk, (2004, p. 98) yang menjelaskan bahwa kulit dari tanaman kapolus (Helicteres 

isora L.) memiliki nilai jual yang tinggi dalam bidang industri karena dapat 

digunakan sebagai bahan pengikat tali sehingga dapat berupa karung goni. 

 

Gambar 5. Indeks Keanekaragaman 

Ukuran keragaman jenis tumbuhan dari suatu komunitas dinyatakan dan 

dideskripsikan dengan indeks keanekaragaman (Susantyo, 2011, p. 89). Berdasarkan 

hasil penelitian, terdapat total 451 individu dalam 21 jenis tanaman obat dikotil yang 

berbeda dari 13 famili yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan 

pada Gambar 5, semua stasiun yang mencapai nilai indeks keanekaragaman (H') 

memiliki tingkat keanekaragaman sedang (2,99). Besarnya indeks keanekaragaman 

dapat ditentukan dengan melihat nilainya. Menurut Sawada dkk (2012, p. 55), nilai >3 
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menunjukkan keanekaragaman jenis besar, nilai 2 menunjukkan keanekaragaman jenis 

sedang, dan nilai 1 menunjukkan keanekaragaman jenis rendah. Mengingat H' berada 

di antara angka 1 dan 3, maka dapat disimpulkan bahwa indeks keanekaragaman 

tumbuhan obat dikotil yang diperiksa dari tiga stasiun memiliki tingkat keanekaragaman 

sedang.  

Hasil penelitian tanaman obat dikotil pada Hutan Wanga menunjukkan 

kategori sedang dipengaruhi oleh tempat tumbuhnya tanaman obat dikotil pada hutan 

Wanga lebih dominan pada kondisi hutan tropis. Menurut Nusation (2018, p.73), 

Secara tidak langsung hutan tropis yang luas memiliki keanekaragaman yang luar 

biasa dan mengandung sumber daya ekologis yang tak ternilai harganya. Sebagai 

hasilnya, Indonesia terkenal sebagai gudang tanaman obat. Nilai keanekaragaman dalam 

penelitian (H') mencapai (2,99) menunjukkan ketersedian tanaman obat dikotil pada 

Hutan Wanga cukup baik. Hal ini terlihat dari susunan biologis hutan yang dinamis dan 

terus berkembang. Selain itu, karena aktivitas manusia dan kejadian alam lainnya, 

perubahan kondisi keanekaragaman berpotensi terjadi lebih cepat.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman tanaman obat dikotil di Hutan 

Wanga dan pemanfaatan keanekaragaman tanaman obat dikotil adapun kesimpulannya 

sebagai berikut: 1). Penelitian keanekaragaman tanaman obat dikotil di Hutan Wanga 

Kabupaten Sumba Timur diperoleh 21 jenis tanaman obat dikotil dari 15 famili dengan 

total 451 individu dan pemanfaatan dalam menyembuhkan penyakit. Jenis tanaman obat 

yang paling banyak ditemukan adalah tanaman Luwarutu (Dioscorea nummularia L.) 

dengan jumlah 36 individu dan jenis tanaman obat yang paling sedikit ditemukan 

adalah tanaman Kapolus (Helicteres isora L) dengan jumlah 12 individu. Adapun saran 

berdasarkan penelitian sebagai berikut: 1) bagi masyarakat dan pemerintah setempat di 

Hutan Wanga Kecamatan Umalulu perlu menerapkan program pengelolaan Hutan 

Wanga agar menjaga keanekaragaman tanaman obat dikotil dan mempunyai kesadaran 

dalam menjaga hutan; 2) bagi peneliti selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam tentang 

komposisi zat kimia yang terdapat dalam tanaman obat dikotil. 
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